BAB V
PENUTUP

1. KESIMPULAN

Dari uraian menganai pembahasan yang terdapat dalam bab IV mengenai
penyebab dan upaya penanggulangan terhadap tindak pidana penganiayaan dan
pengerusakan yang dilakukan oleh anggota pencak silat di kabupaten

Tulungagung, dapat disimpulkan beberapa hal antara lain sebagai berikut :

Penyebab :

1. Kurang memahami ajaran dan tujuan perguruan

Faktor dalam yang berhubungan langsung dengan perguruan pencak silat
dalam hal ini adalah pesilat tidak memahami dan mengamalkan nilai-nilai luhur,
menerapkan ajaran, tata tertib dan tujuan yang harus dimiliki sebagai seorang

pendekar

2. Faktor pergaulan dalam kelompok

Faktor yang meliputi hal di luar perguruan antara lain karena kondisi
lingkungan dimana anggota pencak silat berada dalam kelompok teman yang
mempunyai sifat tempramen yang tinggi yang selalu mengandalkan emosi dan

kekerasan dalam menangani suatu permasalahan

3. Provokasi dari pihak yang tidak bertanggung jawab

kondisi masyarakat yang begitu mudahnya terprovokasi, karena persoalan

yang sederhana dan kemudian dengan mudahnya memicu kekerasan dimana
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kekerasan yang tercipta, bisa terjadi secara kolektif dengan melibatkan komunitas
atau kelompok tertentu di dalam masyarakat seperti halnya tindakan penganiayaan

dan pengerusakan

4.Rasa solidaritas yang tinggi

Paham militan yang berlebihan yaitu ketika ada teman atau saudara yang di
aniaya atau diserang maka mereka akan membela dengan berbagai alasan,

diantaranya karena bentuk kepedulian dan kebersamaan antar sesama teman

5. Sifat individualistis yang sangat tinggi
Salah satu penyebab tindakan penganiayaan dan pengerusakan yang
dilakukan oleh anggota pencak silat adalah karena adanya sifat
individualistis,yaitu mereka cenderung merasa bahwa dirinya adalah yang paling

hebat diantara orang lain

6. Faktor Lingkungan dengan perekonomian yang rendah
Tidak adanya pekerjaan tetap yang dimiliki oleh para anggota pencak silat,

sehingga membuat mereka hanya melakukan kegiatan yang kurang bermanfaat.

Sedangkan Upaya penanggulangan yang dilakukan oleh pihak kepolisian,

perguruan setia hati terate dan perguruan pagar nusa adalah :

1.Pihak kepolisian Resort Tulungagung bekerja secara professional dengan
melakukan koordinasi intern di jajaran kepolisian resort Tulungagung dan
koordinasi ekstern dengan pihak perguruan, tokoh masyarakat, tokoh agama, TNI,

pemerintah daerah dalam menangani kasus yang terjadi agar tidak terjadi konflik,
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melakukan kerjasama dengan pihak perguruan dalam melakukan pengamanan
kegiatan yang diadakan oleh perguruan pencak silat, serta memberikan bimbingan
kepada anggota pencak silat agar bisa bersikap dan berperilaku positif dalam
kapasitasnya sebagai seorang pesilat dan menggunakan kemampuan bela diri

yang dimiliki.

2. Upaya Persaudaraan setia hati terate dan perguruan Pagar Nusa sebagai
perguruan pencak silat adalah dengan  Memberikan suatu ajakan untuk
menjunjung tinggi ajaran perguruan kepada seluruh anggota perguruan,
Memberikan pemahaman terkait tujuan belajar pencak silat dan ajaran perguruan
bagi anggota yang akan bergabung untuk belajar, menumbuhkan sikap toleransi
terhadap sesama, memberikan sanksi yang tegas bagi seluruh anggota yang
terbukti melanggar aturan perguruan dan melakukan pelanggaran hukum, serta
melakukan koordinasi dengan pihak intern berupa jajaran pengurus tingkat cabang
maupun ranting di perguruan dalam melakukan kegiatan-kegiatan dan pembinaan
anggota dan pihak ekstern perguruan dalam hal ini adalah kepolisian dalam
melakukan pengamanan dan penindakan terhadap anggota yang melakukan

pelanggaran hukum.

2. SARAN

Adapun saran-saran yang Yyang peneliti berikan berdasarkan hasil

pembahasan dan kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk pihak perguruan agar selalu memberikan bimbingan dan arahan

kepada semua anggotanya agar selalu menjaga nama baik perguruan dengan
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melakukan hal-hal yang bermanfaat untuk orang lain dan memberikan sanksi yang
tegas kepada anggota yang melanggar hukum.

2. Untuk anggota perguruan pencak silat diharapkan selalu bersikap baik
dengan menjaga rasa aman dan nyaman di lingkungan dengan melakukan
kegiatan yang bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain, dan diharapkan bisa
menggunakan ilmu bela diri yang dimiliki untuk melindungi dan mengamankan
masyarakat dari segala bentuk kejahatan yang ada, sehingga keberadaan anggota
pencak silat bisa dianggap sebagai pelindung masyarakat dengan kemampuan bela

diri yang dimilikinya.
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